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 Perkembangan suatu kota akan mengikuti faktor-faktor pemicu seperti ekonomi, 

pusat pelayanan dan jumlah penduduk. Penelitian ini mencoba mendeskripsikan 

pertumbuhan kawasan perkotaan di Kota Jambi dari tahun 2000 hingga 2020 

yang didukung oleh beberapa faktor pendorong dari aktivitas dan pola 

pergerakan manusia menggunakan data citra time series dari tahun 2000, 2008, 

2016 dan 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengembangan 

kawasan perkotaan yang mengarah ke Center Business District (CBD). 

Berdasarkan wilayah pertumbuhan, terjadi peningkatan pertumbuhan wilayah 

perkotaan yang mengarah pada model difusi ekspansi dengan bentuk konsentris. 

Kawasan perkotaan yang selalu menopang pertumbuhan berpusat di Kawasan 

Pusat Bisnis: Kecamatan Pasar Jambi, Kabupaten Jelutung dan Kabupaten Jambi 

Selatan. 
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 Urban Growth Dyanamics of Settlement Areas in Jambi City. The 

development of a city will follow trigger factors such as economy, service centers 

and population. This research tries to describe the growth of urban areas in Jambi 

City from 2000 to 2020 which is supported by several driving factors from human 

activity and movement patterns using time series image data from 2000, 2008, 

2016 and 2020. The results show that there is a development in the urban area 

which leads to the Center Business District (CBD). Based on the growth area, 

there is an increase in the growth of the urban area which leads to expansion 

diffusion model with concentric shapes. Urban areas that always sustain growth 

are centered in the Central Business District: Pasar Jambi District, Jelutung 

District and Jambi Selatan District. 
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1. PENDAHULUAN 

Jumlah penduduk yang terus meningkat di suatu daerah akan mempengaruhi kebutuhan 

ruang yang semakin meningkat yang memicu pertumbuhan dan perkembangan suatu kota. Pada 

dasarnya perkembangan suatu kawasan perkotaan dipengaruhi oleh beberapa aspek, yaitu aspek 

fisik, sosial, budaya, pengetahuan dan teknologi. Aspek fisik pembangunan perkotaan dapat 

diamati secara langsung dari tata guna lahan suatu kawasan perkotaan. Pembangunan fisik 

perkotaan dapat menyebabkan intensifikasi penggunaan lahan di dalam kota dan ekstensifikasi 

penggunaan lahan di pinggiran kota. Pola pembangunan perkotaan di daerah yang relatif datar 

umumnya mudah menyebar dan merata. Menurut Bintarto, pola pembangunan perkotaan terdiri 

dari 3 tipe, yaitu mengelompok, acak, dan seragam. 

Pembangunan perumahan dan permukiman sebagai bagian dari program pembangunan 

nasional sebenarnya telah dicanangkan sejak pemerintah Orde Baru dalam program jangka 

panjang tahap I dengan sasaran pemenuhan kebutuhan prasarana dan sarana dasar serta 

peningkatan kualitas perumahan dan permukiman. lingkungan permukiman baik di perkotaan 
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maupun pedesaan. Faktor-faktor yang menyebabkan tumbuh dan berkembangnya permukiman 

adalah fisik, sosial, budaya, ekonomi, politik dan sebagainya. Faktor fisik yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan permukiman antara lain kondisi tanah, kondisi hidrografi, 

iklim, morfologi dan sumber daya lainnya (Umar et al, 2017). Faktor fisik tersebut 

mempengaruhi bentuk, kecepatan dan perluasan permukiman. Sedangkan faktor sosial yang 

menyebabkan tumbuh dan berkembangnya permukiman antara lain karakteristik demografi, 

struktur dan organisasi sosial, serta hubungan sosial antar penduduk. Faktor ekonomi meliputi 

harga tanah, daya beli masyarakat, mata pencaharian, transportasi dan komunikasi (Daljoeni 

dalam Rezka, 2015; Wicaksono dan Pradoto, 2020). Perkembangan penduduk, kebutuhan 

perumahan untuk permukiman dan keterbatasan lahan merupakan bagian integral dari sifat yang 

dinamis, yang harus dipahami, dan proses perubahan dari waktu ke waktu harus dicermati 

(Santosa et al, 2012; Mardianta et al, 2017). Menurut Kuswartojo (2005), pertumbuhan 

penduduk perkotaan di Indonesia memang lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan 

penduduk pedesaan. Pertumbuhan penduduk tertinggi terjadi di kota-kota besar, namun 

pertumbuhan yang tinggi pada umumnya karena kota-kota besar meluap atau karena aktivitas 

ekonomi yang memuncak. 

Penggunaan lahan adalah salah satu subjek penelitian global utama tentang perubahan 

lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. Intensitas perubahan penggunaan lahan dalam 

menanggapi pertumbuhan penduduk dunia dan konsekuensinya terhadap perlindungan 

lingkungan melalui studi mendalam tentang transformasi ini (Wu et al., 2006; Syahbandar, 

2018). Perubahan penggunaan lahan merupakan proses dinamis dan kompleks yang saling 

terkait oleh alam dan sistem manusia. Ini memiliki dampak langsung pada tanah, air dan udara 

atmosfer (Meyer dan Turner, 1994) dan juga berhubungan langsung dengan banyak orang, 

masalah lingkungan yang penting secara global. Perubahan adalah ekspresi dari tekanan 

urbanisasi yang terus-menerus dari ruang terbuka yang langka (Bell dan Irwin, 2002), banyak di 

antaranya telah ditetapkan oleh otoritas perencanaan sebagai area lapangan hijau untuk alasan 

konservasi. Masalah ini sering disebut sebagai urban sprawl, topik perdebatan di Amerika 

Serikat khususnya (Brueckner, 2000, Nugroho dan Nismawati, 2020).  

Kota Jambi mengalami perkembangan yang sangat pesat. Mulai dari sektor ekonomi, 

pariwisata, pembangunan dan pemerintahan. Hal ini mengakibatkan banyak kegiatan 

pembangunan di Kota Jambi karena meningkatnya jumlah penduduk di Kota Jambi. 

Pertumbuhan penduduk di Kota Jambi disebabkan oleh beberapa faktor yang mendorong 

peningkatan jumlah penduduk antara lain banyaknya kegiatan pembangunan daerah, 

meningkatnya kebutuhan lapangan kerja, banyaknya investor dan lain-lain sehingga kebutuhan 

akan tempat tinggal akan mengikuti peningkatan jumlah penduduk. populasi. Perkembangan 

Kota Jambi juga disertai dengan kemudahan akses, distribusi kebutuhan primer, infrastruktur, 

pusat kegiatan jual beli, destinasi wisata, dan pusat pemerintahan yang sangat mudah dijangkau 

oleh masyarakat.  

Dilihat dari perkembangannya, jumlah penduduk dari tahun 1990-2015 bertambah 236.123 

jiwa atau 69% dari tahun 1990. Tahun 1990-1995 jumlah penduduk meningkat 9%, tahun 1995-

2000 pertumbuhan penduduk meningkat 21,6%, tahun 2000-2005 jumlah penduduk mengalami 

penurunan sebesar 1,9%, pada tahun 2005-2010 jumlah penduduk meningkat sebesar 29,9% dan 

pada tahun 2010-2015 jumlah penduduk meningkat sebesar 8,3%. Hal-hal tersebut akan 

mempengaruhi besarnya pembangunan dalam hal pembangunan perumahan. Tulisan ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dinamika pertumbuhan kawasan perkotaan, memodelkan 

bentuk kawasan perkotaan dan kawasan yang mengalami pertumbuhan padat sehingga dapat 

dijadikan acuan dalam perencanaan pembangunan ke depan. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian terapan. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian ini akan 

menghasilkan pertumbuhan kota yang dinamis berdasarkan beberapa faktor pendorong yang 
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mendukung pertumbuhan kawasan perkotaan di Kota Jambi. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah data sekunder sebagai acuan hipotesis dan analisis yang diperoleh melalui perpustakaan 

dan instansi terkait. Data sekunder yang dibutuhkan adalah Peta Pemerintahan Kota Jambi, Peta 

RTRW Kota Jambi, Time Series Citra Landsat 2000, 2008, 2016 dan 2020 melalui USGS Earth 

Explorer, data kependudukan Kota Jambi, data pendukung kependudukan dan penataan ruang 

Kota Jambi. Citra Landsat memiliki sel dengan ukuran 30 x 30 m. Setiap citra digital 

diklasifikasikan sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk melihat perubahan lahan yang 

terjadi di kawasan pemukiman.  

Citra yang telah dikoreksi kemudian diinterpretasikan sesuai dengan citra tampilan 

regional yang terdapat pada citra tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah kawasan 

pemukiman Kota Jambi yang berupa kawasan administrasi menggunakan AOI (Area of Interest) 

berukuran 20 x 20 km dengan skala 1:90.000 yang diolah melalui pengolahan spasial 

menggunakan data citra atau peta yang tersedia sumber. Analisis SIG yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan sistem otomatis atau berbasis digital. Komputer 

sebagai sistem pengolah data melalui proses digitasi diperoleh melalui data citra foto, data non 

foto dan data numerik. Analisis SIG untuk melihat pertumbuhan kawasan permukiman di Kota 

Jambi melalui Klasifikasi Terbimbing yang telah dikoreksi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertambahan jumlah penduduk di suatu wilayah akan berdampak pada peningkatan 

kebutuhan ruang yang memicu pertumbuhan dan perkembangan suatu wilayah. Pada dasarnya 

pembangunan suatu wilayah dipicu oleh beberapa aspek yaitu fisik, sosial, budaya, ekonomi, 

pengetahuan dan teknologi. Perkembangan suatu wilayah dari aspek fisik dapat diamati secara 

langsung dari tata guna lahan suatu wilayah perkotaan. Pengembangan suatu kawasan fisik 

dapat mengakibatkan intensifikasi penggunaan lahan dan ekstensifikasi penggunaan lahan. Pola 

pembangunan di daerah yang relatif datar umumnya mudah menyebar dan merata (Nugroho, 

2017; Widyawati, 2020). Perubahan tutupan lahan di Kota Jambi khususnya perubahan kawasan 

pemukiman didasarkan pada beberapa faktor pendorong yaitu faktor fisiografis, ekonomi, 

perdagangan, dan jasa. Dinamika pertumbuhan kota di Kota Jambi dari tahun 2000-2020 dapat 

dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Dinamika Pertumuhan Kawasan Permukiman Kota Jambi Tahun 2000 – 2020 (Sumber: 

Olahan Penelitian, 2021) 

 

Berdasarkan gambar 1, dinamika pertumbuhan kota yang terjadi pada tahun 2000 – 2020 

terjadi di beberapa kecamatan. Hal ini dapat dilihat dari interpretasi data yang diolah bahwa 
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terdapat pertumbuhan di wilayah sub-urban dan konsentrasi pertumbuhan di Central Business 

District (CBD). Untuk melihat nilai pertumbuhan kota yang terjadi dapat dilihat pada grafik 

yang disajikan pada gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Luas Pertumbuhan Kawasan Permukiman (Ha) 

 di Kota Jambi Tahun 2000-2020 (Sumber: Olahan Penelitian, 2021) 

 

Berdasarkan grafik pada Gambar 2 terlihat bahwa pada tahun 2000-2020 pertumbuhan 

kota di Kota Jambi selalu meningkat. Jika dilihat dari data yang telah diinterpretasikan 

berdasarkan luasan kawasan perkotaan yang berkembang terlihat bahwa pada tahun 2000 – 

2008 terjadi pertumbuhan perkotaan sebesar 430,6428 Ha, pada tahun 2008 – 2016 terjadi 

pertumbuhan perkotaan sebesar 335,3725 Ha dan pada tahun 2016 - Tahun 2020 terjadi 

pertumbuhan kota sebesar 302,4261 Ha.  

Beberapa kecamatan yang mengalami pertumbuhan kota yang sangat padat dan pesat 

terjadi di wilayah Kecamatan Pasar Jambi, Kabupaten Jelutung dan Kabupaten Jambi Selatan. 

Hal ini dikarenakan kawasan ini merupakan kawasan yang termasuk dalam kawasan Central 

Business District sehingga terjadi konsentrasi pertumbuhan perkotaan di kecamatan tersebut. 

Setiap tahun pertumbuhan kota di Kota Jambi meningkat sebesar 0,87%. Padahal, pertumbuhan 

perkotaan Kota Jambi dipengaruhi oleh beberapa faktor pendorong seperti Central Business 

District (CBD), Jalan, Sungai, Kesehatan, Transportasi, Pariwisata dan Pemerintah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat perkembangan di kawasan perkotaan yang mengarah ke 

Center Business District (CBD). Menurut Hagget (1970), model pertumbuhan kawasan 

permukiman Kota Jambi mengacu pada model difusi perluasan, yaitu proses penyebaran, 

informasi, materi dan sebagainya yang menyebar melalui suatu populasi dari satu daerah ke 

daerah lain. lain yang dapat dilihat dari semakin meningkatnya pertumbuhan kawasan perkotaan 

di Kota Jambi. 

Adapun rekomendasi penanganan gambaran hasil prediksi pertumbuhan kawasan 

permukiman Kota Jambi yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Pengendalian penduduk melalui integrasi pemerintah di bidang kependudukan dengan 

masyarakat di Kota Jambi. Dengan bertambahnya jumlah penduduk maka minat masyarakat 

terhadap kawasan hunian akan semakin meningkat. Pengendalian penduduk harus 

memperhatikan kondisi geografis wilayah dan pemerataan penduduk agar perkembangan 

permukiman tidak menumpuk di pusat kota melainkan di wilayah pinggiran kota. 

b. Peruntukan izin mendirikan bangunan harus sesuai dengan kondisi geografis wilayah Kota 

Jambi. Pemberian izin mendirikan bangunan diharapkan dapat melihat daya tampung dan 

daya dukung lingkungan untuk terciptanya pembangunan daerah yang berkelanjutan. 

c. Perlu peningkatan perencanaan pembangunan khususnya dalam pembangunan permukiman 

dan kajian terhadap daya dukung dan daya dukung lingkungan dalam membatasi 

pertumbuhan permukiman di kawasan padat penduduk. Kebutuhan ini didasarkan pada 

prediksi pertumbuhan permukiman alami yang berpusat di pusat kota. Jika melihat kawasan 

peruntukan menurut RTRW Kota Jambi tahun 2013, kawasan yang masih memungkinkan 
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untuk dikembangkan permukiman berdasarkan prediksi pertumbuhan permukiman adalah 

Kecamatan Kota Baru, Kecamatan Telanai Pura, Kecamatan Pelayangan dan Kecamatan 

Danau Teluk. 

d. Merancang persebaran pusat-pusat kegiatan/kegiatan masyarakat dalam hal perekonomian, 

perdagangan, jasa dan jasa di kawasan pinggiran kota khususnya di Kecamatan Pelayangan, 

Kecamatan Danau Teluk, Kecamatan Alam Barajo dan Kabupaten Kota Baru. 

e. Dari persebaran pusat-pusat pelayanan baru, diharapkan muncul kawasan-kawasan sub 

urban baru di pinggiran kota seperti di Kecamatan Pelayangan, Kecamatan Danau Teluk, 

Kecamatan Alam Barajo dan Kabupaten Kota Baru. 

 

4. KESIMPULAN 

Pertumbuhan kawasan permukiman di Kota Jambi terjadi sangat pesat jika tidak dibatasi 

oleh peraturan perundang-undangan Pemerintah Kota Jambi sehingga peran Pemerintah Kota 

Jambi dalam menangani pertumbuhan permukiman yang sangat pesat sangat dibutuhkan. Hal ini 

karena kekhawatiran akan maraknya kawasan kumuh yang muncul jika pembangunan 

perumahan tidak terkendali yang marak terjadi di Kota Jambi. Selain itu, dalam perencanaan 

pembangunan perlu mempelajari gambaran perkembangan masa depan dengan memperhatikan 

aspek-aspek yang mempengaruhi perkembangan suatu kota dan memperhatikan kondisi 

geografis wilayah tersebut pada saat merumuskan suatu rencana pembangunan.  

Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam menangani pertumbuhan permukiman agar 

dapat terkendali diantaranya: (1) pengendalian penduduk melalui integrasi pemerintah  dengan 

masyarakat; (2) peruntukkan izin yang sesuai dengan kondisi geografis wilayah; (3) perhatian 

dalam melakukan perencanaan yang sesuai dengan daya dukung dan daya tampung lingkungan; 

(4) merancang persebaran pusat-pusat kegiatan masyarakat pada daerah pinggiran kota; dan (5) 

dari persebaran pusat kegiatan, diharapkan mampu memunculkan kawasan sub urban baru. 

SARAN 

Penelitian ini menggambarkan bagaimana pertumbuhan permukiman yang terjadi di Kota 

Jambi. Dinamika yang terjadi merupakan hal yang perlu diperhatikan dengan seksama demi 

menjaga kelestarian lingkungan dan generasi masa depan. Dinamika pertumbuhan kawasan 

permukiman di Kota Jambi tidak hanya terjadi dikarenakan karena pertumbuhan penduduk yang 

mengakibatkan bertambahnya alih fungsi lahan, melainkan banyak faktor-faktor pendorong 

lainnya sehingga perencanaan kawasan permukiman yang telah dialokasikan sebelumnya 

menjadi tidak terkendali. Untuk itu, perlu sinergitas yang baik antara pemerintah, stakeholder 

dan masyarakat dalam menangani pertumbuhan permukiman yang tidak terkendali di Kota 

Jambi. 
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